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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan pembahasan tentang skripsi yang 

berjudul “pengembangan kurikulum madrasah diniyyah di pondok pesantren 

Al-Amin Ngasem Batealit Jepara.” Dalam mengembangkan kurikulum 

madrasah diniyyah di pondok pesantren Al-Amin. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa madrasah diniyyah yang berada di pondok pesantren Al-

Amin menerapkan metode pembelajaran klasikal. Tetapi jika dilihat dari 

materi pelajaran yang diajarkan disana, Madrasah ini tidak terpaku pada 

materi klasikalnya, melainkan metode klasikal yang digunakan hanyalah 

pembagian kelas bagi siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda. 

Program jenjang kelas dalam memberikan pembelajaranya, tetapi tidak 

mempelajari ilmu-ilmu umum seperti MTK, IPS, dan lain-lain. Ilmu-ilmu 

umum itu tidak diajarkan secara langsung, dan dievaluasi seperti materi yang 

sudah diterapkan, melainkan ilmu umum itu merupakan materi tambahan 

yang tidak bersifat wajib di Madrasah Diniyyah Al-Amin. Melainkan sekolah 

diluar madrasah diniyyah Al-Amin Ngasem Batealit Jepara seperti halnya 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda yaitu sekolah yang dekat dengan 

madrasah.  

B. Saran 

Dari penelitian yang dilaksanakan penulis, maka penulis mempunyai 

beberapa saran yang sekiranya dapat meningkatkan pengembangan kurikulum 

agar lebih baik: 

1. Pimpinan dan pengelola Madrasah Diniyyah Al-Amin diharapkan dapat 

mengadopsi kurikulum dari kementrian agama sehingga ijazah dari santri 

madrasah diniyyah Al-Amin dapat digunakan untuk melanjutkan belajar di 

lembaga pendidikan lainya 

2. Pendidikan di pesantren merupakan tanggung jawab bersama bukan hanya 

seorang Pengasuh/Kyai, tetapi semua orang yang ada di pondok, juga 

keluarga, masyarakat dan pemerintah. Karena madrasah diniyyah di 
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pesantren dilihat lebih mampu untuk menghasilkan seseorang yang 

memiliki kemampuan di bidang agama dan orang yang berakhlakul 

karimah. Maka hendaknya disadari bahwa peran aktif dari semua pihak 

sangat dibutuhkan dalam pendidikan, agar tujuan proses pembelajaran di 

madrasah menjadi efektif dan efisien dengan hasil yang memuaskan. 

3. Bagi Pengasuh 

a. Pengasuh atau kepala madrasah diniyyah Al-Amin sangat berperan 

sekali, untuk maju dan mundurnya madrasah ada pada pengasuhnya 

maka dari itu pengasuh selalu disiplin, aktif dalam meningkatkan 

pendidikan di madrasah diniyyah. Lebih-lebih pendidikan yang 

mengarah pada budi pekerti yang baik, sehingga siswa bisa berprilaku 

yang baik kepada siapa saja, yang pada akhirnya bisa membawa 

kebaikan dan menjadi teladan bagi lembaga pendidikan yang lain. 

b. Pendidikan yang sudah berjalan supaya dipertahankan dan selalu 

berupaya meningkatkan kuwalitas pendidikanya dengan membenahi 

kekurangan-kekurangannya dengan cara menerima evaluasi dari pihak 

manapun. 

4. Bagi seorang guru (ustadz) diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan pembelajaran didasari dengan rasa ikhlas, sabar, dan 

istiqomah dalam membimbing para siswa untuk menumbuhkan kecerdasan 

spiritual yang dimilikinya. Karena tanpa adanya bimbingan dari seorang 

guru (ustadz) mustahil untuk menciptakan siswa yang baik. 

5. Disarankan kepada para siswa untuk sadar pada tujuan utamanya sekolah 

ke madrsah diniyyah di pondok pesantren dan lebih giat lagi dalam belajar 

mendalami materi agama. Karena santrilah yang menjadi agen of change 

bagi masyarakatnya kelak. Jangan sampai keluar sebelum mendalami ilmu 

agama semaksimal mungkin, karena akan merasa menyesal nantinya.   

Sebagai orang yang menuntut ilmu, hendaknya siswa selalu giat, semangat 

dan aktif semua mengikuti kegiatan dan pengajian yang diberikan oleh 

Ustadz. Patuh dan Tawadlu’ kepada orang tua dan sesama masyarakat, 

sehingga mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan berkah. 
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C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT. yang telah 

memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih 

jauh dari sempurna, karena keterbatasan wacana dan pengalaman. Oleh karena 

itu, saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat penulis 

harapkan demi perbaikan skripsi ini. Mohon maaf atas segala kesalahan dan 

semoga bisa bermanfaat bagi kita semua, Amin. 

                                                                                                                                                                                    


